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Penelitian dan pemanfaatan hewan atau bagian hewan sebagai obat belum dikembangkan
sebanyak dan semaju bahan-bahan alam yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Padahal
jika ditinjau dari segi sumber daya alam, kekayaan bahan alam hayati non-tumbuhan di
Indonesia sangat berlimpah. Ikan bujuk (Channa lucius) adalah sejenis ikan karnivora
yang hidup di sungai-sungai di Indonesia. Ikan bujuk merupakan kerabat dekat dari ikan
gabus (Channa striata) dan ikan toman (Channa micropeltes). Suplementasi ekstrak ikan
gabus dan ikan toman sudah dibuktikan dapat mempercepat penyembuhan luka. Oleh
sebab itu dalam penelitian ini dilakukan eksperimen untuk membuktikan efektivitas
suplementasi ekstrak ikan bujuk dalam penyembuhan luka. Eksperimen dilakukan pada
tikus jantan galur Sprague Dawley yang diberi perlukaan eksisi pada bagian dorsal.
Kemudian tikus diberi suplementasi ekstrak ikan bujuk per oral sekali sehari sampai
seluruh luka sembuh sempurna dalam tiga tingkat dosis, yaitu 2, 4, dan 6 g/kg BB. Luas
luka diukur setiap tiga hari sekali sampai luka sembuh sempurna. Saat luka sembuh
sempurna dinyatakan sebagai  waktu epitelialisasi sempurna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak ikan bujuk dapat mempercepat penyembuhan
luka. Waktu epitelialisasi sempurna pada kelompok tikus yang diberi ekstrak ikan bujuk
6 g/kg BB rata-rata 16,6 hari sedangkan pada kelompok tikus yang tidak diberi ekstrak
rata-rata 23,3 hari. Dari hasil penelitian ini juga terungkap bahwa ekstrak ikan bujuk
mengandung protein terutama albumin yang tinggi. Kadar protein ekstrak kering ikan
bujuk hasil freezdry 73,16% sedangkan kadar albumin 33,3%. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa suplementasi ekstrak ikan bujuk efektif mempercepat
penyembuhan luka.
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BAB |. PENDAHULUAN

Penelitian dan pemanfaatan hewan atau bagian hewan sebagai obat belum
dikembangkan sebanyak dan semaju bahan-bahan alam yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Padahal jika ditinjau dari segi sumber daya alam, kekayaan bahan alam hayati
non-tumbuhan di Indonesia sangat berlimpah. Di beberapa daerah di Indonesia
pemanfaatan bahan alam hayati non-tumbuhan sebagai obat tradisional atau food
suplement sudah dilakukan, antara lain pemanfaatan ikan gabus (Channa striatus) untuk
membantu penyembuhan luka pada ibu setelah melahirkan, pasien pasca operasi dan anak
setelah khitan (Sahid et al., 2018).

Beberapa hasil penelitian telah membuktikan bahwa ikan gabus (Channa
striatus) dan ikan toman (Channa micropeltes) memiliki aktivitas penyembuhan luka
(Andrie and Sihombing, 2017; Apriasari and Puspitasari, 2018; Bakar et al., 2015;
Firlianty et al., 2018; Nicodemus, 2014; Omar et al., 2014; Royyana et al., 2018; Sahid
et al., 2018; Wahab et al., 2015). Tingginya kandungan protein, terutama albumin pada
ikan gabus dan ikan toman, diperkirakan berkontribusi dalam kemampuan penyembuhan
luka ekstrak ikan-ikan tersebut. Sebagaimana diketahui proses sintesis jaringan
memerlukan asupan protein terutama albumin, vitamin, dan mineral antara lain Zn. Oleh
karena itu ketersediaan zat gizi, antara lain protein, albumin, dan Zn merupakan faktor
pemacu penyembuhan luka yang disebabkan oleh suplementasi ekstrak ikan-ikan marga
channa tersebut. Protein ekstrak ikan gabus mempunyai kualitas yang baik karena
tersusun dari asam amino esensial, sehingga sangat baik untuk mendukung proses sintesis
jaringan (Chasanah et al., 2015; Rahayu et al., 2016).

Ikan bujuk (Channa lucius) adalah sejenis ikan karnivora yang hidup di sungai di
pedalaman Kalimantan, Sumatera dan beberapa daerah lain di Asia. Di perairan air tawar
Indonesia, ikan jenis ini lebih banyak hidup di sungai, danau maupun rawa. lkan bujuk
termasuk ke dalam suku Channidae (keluarga ikan gabus), karena itu berkerabat sangat
dekat dengan ikan gabus dan ikan toman. Di beberapa daerah ikan bujuk dikenal sebagai
muju-muju (Kerinci), kihung, kehung atau kesung (Kalteng). Bentuk ikan bujuk (Channa
lucius) mirip atau hampir sama dengan ikan gabus (Channa striatus), perbedaan yang

paling mudah diamati adalah ikan gabus tidak memiliki surai atau kumis dan warnanya



pun tidak segelap ikan gabus (Azrita et al., 2012; Sinaga, 2018). Dalam Gambar 1
tampak ikan bujuk yang digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 1. Ikan bujuk (Channa lucius)

Salah satu kandungan utama dari daging ikan-ikan marga Channa adalah
albumin (Firlianty et al., 2013). Albumin/ merupakan protein globular yang sering
diaplikasikan secara klinis untuk perbaikan gizi dan penyembuhan luka pasca operasi.
Albumin berfungsi untuk mengatur tekanan osmotik di dalam darah dan juga sebagai
sarana pengangkut atau transportasi berbagai senyawa penting di dalam darah. Albumin
juga bermanfaat dalam pembentukan jaringan tubuh yang baru pada masa pertumbuhan
dan dapat mempercepat penyembuhan luka, seperti setelah operasi dan luka bakar
(Martutik and Marjiyanto, 2014; Merlot et al., 2014; Sindgikar et al., 2017).

Penelitian tentang efek medisinal ikan bujuk ini belum ada dilakukan, selama ini
hanya diteliti tentang kandungan gizi dari ikan bujuk. Belum ada yang melakukan
penelitian tentang manfaat ikan bujuk sebagai suplemen yang dapat membantu
penyembuhan luka sebagaimana ikan gabus dan ikan toman yang telah terlebih dahulu
diteliti. Padahal kandungan gizi ikan bujuk juga tidak berbeda jauh dengan ikan gabus
dan ikan toman (Firlianty et al., 2013).

Penyembuhan luka merupakan proses biologis yang berhubungan dengan

pertumbuhan dan regenerasi jaringan. Penyembuhan luka adalah proses kompleks dan



dinamis untuk mengembalikan struktur seluler dan lapisan jaringan yang terbuka. Ada
empat tahap proses penyembuhan luka yaitu homeostasis (aktivasi trombosit yang
memicu kaskade koagulasi), peradangan (aktivasi neutrofil, makrofag, dan limfosit),
proliferasi (pembentukan matriks ekstraseluler baru) dan remodeling (pematangan
matriks baru). Proses penyembuhan luka dipengaruhi oleh faktor lokal dan sistemik.
Faktor lokal berdampak langsung pada luka, seperti tingkat oksigen atau mikroorganisme
yang menginfeksi luka. Faktor sistemik terkait dengan kondisi kesehatan individu yang
mempengaruhi kemampuan penyembuhan luka, seperti usia, stres, penyakit, dan nutrisi
(Gonzalez et al., 2016; Rahayu et al., 2016; Wallace and Zito, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk membuktikan efektivitas suplementasi ekstrak ikan bujuk (Channa lucius) dalam
penyembuhan luka tikus putih. Penelitian ini menggunakan tikus jantan galur Sprague
Dawley yang diberi perlukaan eksisi pada bagian dorsal tubuh tikus. Kemudian tikus
diberi suplementasi ekstrak ikan bujuk per oral sekali sehari dalam tiga tingkat dosis,
yaitu 2, 4, dan 6 g/kg BB sampai luka sembuh sempurna. Luas luka diukur setiap tiga hari
sekali. Saat luka sembuh sempurna dinyatakan sebagai waktu epitelialisasi sempurna.
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :

1. Pemberian ekstrak ikan bujuk dapat mempercepat reduksi atau pengurangan

luas luka eksisi pada tikus putih yang diberikan ekstrak ikan bujuk.

2. Pemberian ekstrak ikan bujuk dapat mempercepat waktu epitelialisasi

sempurna.






BAB Il. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Laboratorium Zoologi

Universitas Nasional pada bulan November 2018 sampai dengan Januari 2019.

B. Instrumen penelitian

1. Definisi operasional variabel

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel (DOV)

No Variabel DOV

Sumber Satuan

1 Dosis ekstrak  Banyaknya ekstrak ikan
ikan bujuk bujuk yang diberikan
kepada tikus dalam
dosis 2, 4, 6 g/kg BB

2 Perlukaan Luka eksisi dibuat di
bagian dorsal dari
badan tikus dengan
diameter 2 cm

Ikan bujuk yang mg/kg BB
diperoleh dari

sungai Desa

Tanjung Kabupaten

Muaro Jambi

Perlukaan tikus Diameter 2
cm

2. Bahan Penelitian

Ikan bujuk (Channa lucius) yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh

dari pedagang ikan Pasar Angso Duo Kota Jambi yang memperoleh ikan dari sungai

Desa Tanjung Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi.

3. Hewan percobaan

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 ekor

tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague Dawley yang berasal dari

ALMIAH ANIMAL Cibinong,

Dengan kriteria inklusi yakni berjenis kelamin jantan, berumur lebih kurang

3 bulan dengan berat badan 180-200 g.



4. Pakan hewan percobaan

Selama penelitian dilaksanakan, tikus putih diberi pakan standar serta diberi

minum air keran secara ad libitum.

5. Reagensia

Dietil eter 10% dan alkohol 70%

6. Alat penelitian

a.

b.

Alat yang digunakan pada perlakuan tikus adalah gunting (pointed scissors), pisau
cukur, penggaris, surgical blade no. 11, pinset (toothed forceps), kertas millimeter,
plastik, dan alat sonde lambung, spuit injeksi 3 ml, kandang hewan percobaan,
timbangan hewan.

Alat yang digunakan dalam membuat ekstrak ikan bujuk adalah pisau, alat press
hidrolik, beaker glass (50, 100, 500 ml), corong 120 mm, pipet volume (5, 10, 20
ml), gelas ukur 1000 ml, kain flanel, kukusan, botol kaca 500 ml, batang

pengaduk, alumunium foil; alat sentrifusi, timbangan analitik

C. CaraKerja

1. Pembuatan ekstrak ikan bujuk

a.

Sebanyak 20 kg ikan bujuk, dibuang kepala dan isi perutnya serta sisik dan
tulangnya, kemudian diambil bagian daging ikannya saja sebanyak 10 kg
(Gambar lampiran 2).

Daging ikan bujuk dicuci bersih, lalu dikeringkan dengan kertas penyerap kering
dan bersih.

Daging ikan bujuk dipotong-potong lebih kurang ukuran 2x2 cm, ditimbang lalu
diletakkan di atas wadah kaca tahan panas (Gambar 2).

Air dipanaskan sampai mendidih dalam panci pengukus yang di atasnya sudah
terdapat saringan kukusan.

Wadah kaca berisi daging ikan diletakkan di atas saringan, panci ditutup, lalu

proses pengukusan dilakukan selama 2 jam (Gambar lampiran 3).



Gambar 2. Daging ikan bujuk yang telah dibersihkan dan dipotong-potong.

f. Setelah pengukusan‘ sellés_ai daging ikan dibl_gn'ékus dengan flanel kemudian

diperas menggunakan alati"‘FJ-II (Gambar Iamg')iran 4 dan 5), lalu cairan daging
ikan dikumpulkan dan dimasukkan d

g. Setelah itu cairan dagingu.i'kan disent

wadah kaca yang bersih dan kering.

asi seIé_ma 15 menit (Gambar lampiran
6), lalu lapisan cairan yéng pekat:b:q cairan berwarna kuning muda diambil
dengan menggunakan lpipet, dan d daytl:\m wadah kaca (Gambar 3).
Sebelum dilakukan freeziéq[y ekstrak disimpan p‘éda suhu < 4 °C untuk mencegah

kerusakan ekstrak.

Gambar 3. Cairan daging ikan setelah disentrifus



h. Proses freezedry dilakukan di Pusat Penelitian Biologi LIPI di Cibinong (Gambar
lampiran 7). Ekstrak kering hasil freezedry (Gambar 4) disimpan dalam wadah

tertutup rapat dalam lemari pendingin sampai saat digunakan dalam percobaan.

|

Gambar 4. Ekstrak kering ikan hasil freezedry

i. Untuk perlakuan, ekstrak kering hasil freezedry dilarutkan dalam air suling sesuai
dengan konsentrasi yang telah ditetapkan.
J-  Alur pembuatan ekstrak ikan bujuk dapat dilihat pada Gambar lampiran 1.

2. Pemeriksaan kadar protein, aloumin; karbohidrat, lipid, dan Zn dalam ekstrak
Pemeriksaan kadar protein total, albumin, karbohidrat dan Zn dilakukan di
laoratorium AAS (Anugerah Analisis Sempurna), Jakarta.
a. Penetapan kadar protein

> Prinsip pemeriksaan: Senyawa nitrogen diubah menjadi sulfat oleh H2SO4
pekat. Ammonium sulfat yang terbentuk diuraikan dengan NaOH. Amoniak
yang dibebaskan diikat dengan asam borat dan kemudian dititar dengan

larutan baku asam.

» Cara kerja:

Ditimbang seksama 0,51 g sampel, lalu dimasukkan ke dalam labu
Kjeldahl 100 ml; ditambahkan 2 g campuran selen dan 25 ml H>SO4 pekat;
lalu dipanaskan di atas pemanas listrik atau api pembakar sampai mendidih
dan larutan menjadi jernih kehijau-hijauan (sekitar 2 jam); dibiarkan dingin,
kemudian diencerkan dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml,

ditepatkan sampai tanda garis; kemudian dipipet 5 ml larutan dan



dimasukkan ke dalam alat penyuling ditambahkan 5 ml NaOH 30% dan
beberapa tetes indikator PP; lalu disuling selama lebih kurang 10 menit.
Sebagai penampung di gunakan 10 ml larutan asam borat 2% yang telah
dicampur indikator; dibilas ujung pendingin dengan air suling; kemudian
dititer dengan larutan HCI 0,01 N; dikerjakan penetapan blanko.
b. Penetapan kadar albumin

» Prinsip pemeriksaan: Albumin dengan hijau brom kresol (BCG) dalam
dapar sitrat dan suasana asam pH 4,2 akan membentuk kompleks warna
biru. Intensitas warna yang terbentuk sebanding dengan kosentrasi albumin
dalam sampel. Reaksi yang terjadi adalah albumin + BCG - komplek
warna hijau.

» Cara kerja:

Dimasukkan' 10 pl sampel ke dalam kuvet, ditambahkan 1000 pl
reagen Albumin ( dapar sitrat pH 4,2 dan hijau brom kresol), diinkubasi
selama 10 menit pada suhu 37°C, kemudian absorban diukur pada panjang
gelombang 546 nm, dan dicatat nilai absorbannya.

c. Penetapan kadar karbohidrat
> Prinsip pemeriksaan hidrolisis karbohidrat menjadi monosakarida yang
dapat mereduksikan Cu** menjadi Cu*. Kelebihan Cu?* dititer secara
Jodometri.
» Cara kerja:

Ditimbang seksama lebih kurang 5 g sampel ke dalam Erlenmeyer
500 ml; lalu ditambahkan 200 ml larutan HCI 3%, kemudian dididihkan
selama 3 jam dengan pendingin tegak; lalu didinginkan dan dinetralkan
dengan larutan NaOH 30% (dengan lakmus atau fenoltallein). Ditambahkan
sedikit CHsCOOH 3% agar suasana larutan agak sedikit asam, lalu
dipindahkan isinya ke dalam labu ukur 500 ml dan diimpitkan hingga tanda
garis, kemudian disaring. Dipipet 10 ml hasil saringan ke dalam Erlenmeyer
500 ml, dan ditambahkan 25 ml larutan Luff (dengan pipet) dan beberapa
butir batu didih serta 15 ml air suling. Setelah itu dipanaskan campuran

tersebut dengan nyala yang stabil. Usahakan agar larutan dapat mendidih



dalam waktu 3 menit (gunakan stop watch), lalu dididihkan terus selama
tepat 10 menit (dihitung dari saat mulai mendidih dan gunakan stop watch),
kemudian dengan cepat didinginkan dalam bak berisi es. Setelah dingin
ditambahkan 15 ml larutan KI 20% dan 25 ml H2SO4 25% perlahan-lahan.
Kemudian dititer secepatnya dengan larutan tio 0,1 N (gunakan penunjuk
larutan kanji 0,5%). Lakukan juga dengan blanko.
d. Penetapan Zn
» Cara kerja:

Semua peralatan gelas yang akan digunakan dibilas dengan HCI 1
kali, air keran 1 kali, dan dengan air suling 1 kali. Piala gelas dan labu ukur
yang akan digunakan untuk menimbang dan menyaring dikeringkan dalam
oven. Lalu ditimbang 5 g contoh dan dimasukkan ke dalam piala gelas 50
ml, ditambahkan 25 ml larutan HNO 1:1, kemudian dipanaskan sampai
mendidih dan dibiarkan dalam keadaan tersebut selama 5 menit. Lalu
didinginkan larutan dan kemudian dipindahkan ke dalam labu ukur 50 ml
secara kuantitatif, setelah itu diencerkan sampai tanda garis dengan air
suling, dikocok dan disaring melalui kertas saring berlipat; kemudian dibuat
larutan blanko dan jaminan mutu pengujian dengan cara ditambahkan
pereaksi yang sama seperti contoh. Kemudian absorbansi larutan deret
standar, blanko dan contoh dibaca dengan alat spektrofotometer serapan
atom pada panjang gelombang 213,9 nm, lalu dibuat kurva kalibrasi dengan
sumbu y sebagai absorbansi dan sumbu x sebagai kosentrasi (dalam ppm),

dan dihitung kadar logam dalam contoh.

3. Uji efektivitas ekstrak ikan bujuk terhadap penyembuhan luka
a. Desain penelitian
Penelitian ini merupakan eksperimen in vivo menggunakan 24 ekor tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan galur Sprague Dawley yang diberi perlukaan
dengan luka eksisi. Eksperimen menggunakan desain RAL (Rancangan Acak
Lengkap) . Tikus percobaan dibagi menjadi 4 kelompok secara acak, setiap

kelompok terdiri dari 6 ekor tikus sebagai ulangan.
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1. Kelompok kontrol negatif (KN), yaitu kelompok tikus yang hanya
diberi air keran sebagai pengganti ekstrak.
2. Kelompok ekstrak dosis rendah (KE1), yaitu kelompok tikus yang
diberi ekstrak ikan bujuk 2 g/kg BB/hari.
3. Kelompok ekstrak dosis sedang (KE2), yaitu kelompok tikus yang
diberi ekstrak ikan bujuk 4 g/kg BB/hari.
4. Kelompok ekstrak dosis tinggi (KE3), yaitu kelompok tikus yang
diberi ekstrak ikan bujuk 6 g/kg BB/hari.
b. Pemeliharaan tikus
Tikus percobaan dipelihara secara individual terpisah satu sama lain dan
diadaptasikan selama dua minggu sebelum percobaan (Gambar lampiran 8). Tikus
diberikan pakan pelet standar serta minum air keran secara ad libitum.
c. Pembuatan luka
Pembuatan luka dilakukan sebagaimana yang sudah dilakukan oleh Gautam
et al. (2014), Nagar et al. (2016), dan Saini and Verma (2017) dengan sedikit
modifikasi. Luka dibuat di bagian dorsal dari badan tikus. Sebelum diberi perlukaan
tikus dibius dengan dietil eter 10% hingga pingsan, dan bulu tikus dicukur di sekitar
tempat yang akan dibuat perlukaan. Kemudian dilakukan desinfeksi menggunakan
alkohol 70% di sekitar tempat yang akan dibuat perlukaan. Lalu dengan hati-hati
dibuat luka eksisi, dengan memotong bagian kulit bentuk lingkaran dengan
diameter 2 cm menggunakan toothed forceps, surgical blade (Gambar lampiran 9).
Semua alat disterilisasi terlebih dahulu sebelum digunakan.
d. Pemberian ekstrak ikan bujuk
Ekstra ikan bujuk diberikan sebanyak 2 ml per oral, sekali sehari sampai
seluruh luka sembuh sempurna (18-21 hari), dengan menggunakan alat sonde
lambung (Gambar lampiran 10). Untuk kontrol diberikan air keran dalam volume
yang sama dengan ekstrak ikan bujuk.
e. Pengamatan luas luka
Pengukuran luas luka mengacu pada apa yang dilakukan oleh Nagar et al
(2016) dan Gautam et al (2014) dengan sedikit modifikasi,. Luas luka diukur setiap
3 hari sekali dimulai pada hari ketiga setelah pemberian ekstrak menggunakan
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plastik transparan yang didekatkan pada luka, lalu diberi tanda. Luas luka
ditentukan dengan mengukur tanda/gambar luas luka pada kertas millimeter
(Gambar 5). Persentase penyembuhan luka dihitung dengan rumus:

{(Luas luka awal — luas luka yang diukur) / luas luka awal} x 100%

Gambar 5. Mengukur luas luka pada tikus percobaan dengan menggunakan plastik
transparan

f. Pengamatan waktu epitelialisasi
Pengamatan waktu epitelialisasi sempurna dilakukan mengacu pada Nagar
et al. (2016) dan Kundu et al. (2016). Waktu epitelialisasi sempurna adalah jumlah
hari yang diperlukan untuk luka sembuh sempurna dan semua sisa-sisa jaringan mati
dari luka sudah luruh seluruhnya.
Alur kegiatan uji efektivitas ekstrak ikan bujuk terhadap penyembuhan luka

di sajikan dalam gambar 6.
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24 tikus diadaptasikan selama 7 hari

l

Pengelompokkan secara acak

,
Kontrol negatif > Tikus luka eksisi diameter 2 cm + pakan + air keran
(sebagai pengganti ekstrak)
\,
,
Tikus luka eksisi diameter 2 cm + pakan + ekstrak ikan
e
KE1 bujuk dosis 2 g/kg BB/hari
\
,
Tikus luka eksisi diameter 2 cm + pakan + ekstrak ikan
KE 2 bujuk dosis 4 g/kg BB/hari
\
,
Tikus luka eksisi diameter 2 cm + pakan + ekstrak ikan
KE 3 » bujuk dosis 6 g/kg BB/hari
\

Tikus dilukai secara eksisi
bentuk lingkaran diameter 2 cm

Tikus percobaan diberi perlakuan sesuai kelompok

Luas luka diukur setiap 3 hari sampai sembuh

}

Waktu epitelialisasi sempurna ditentukan

Gambar 6. Alur uji efektivitas penyembuhan luka eksisi dengan suplementasi ikan bujuk
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D. Analisis data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Analisis data menggunakan uji ANOVA satu arah
dengan bantuan progam SPSS 22. Jika ada perbedaan yang bermakna (signifikan) maka

dilanjutkan dengan uji Tukey HSD ( uji beda nyata antar perlakuan).
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BAB I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Komposisi gizi ekstrak ikan bujuk

Ikan bujuk (Channa lucius) adalah kerabat dekat ikan gabus (Channa striatus)
yang sudah diketahui memiliki kandungan protein dan albumin yang tinggi. Dari hasil
pemeriksaan komposisi gizi ekstrak cair dan ekstrak kering hasil freezedry diketahui
bahwa ikan bujuk memiliki kandungan protein dan albumin yang tinggi, bahkan
kandungan albuminnya jauh lebih tinggi dari pada ikan gabus dan ikan toman. Kandungan
protein ikan bujuk sedikit lebih rendah dibandingkan ikan gabus, tetapi jauh lebih tinggi
dibandingkan ikan toman. Kandungan seng ekstrak ikan bujuk juga dua kali lipat lebih

tinggi dibandingkan ikan toman (Tabel 2).

Tabel 2. Komposisi gizi ekstrak ikan bujuk dibandingkan dengan ikan gabus dan ikan

toman
Kadar
Zat gizi Ekstrak cair Ekstrak kering (freezedriad)
Ikan Ikan Ikan Ikan Ikan Ikan
bujuk gabus toman bujuk gabus | Toman
Albumin 2,0mg/dl | 1,1 mg/dl | 0,7 mg/dl 33,3% - 29,7%
Protein 3,6 mg/dl | 3,7mg/dl | 3,4 mg/dl 73,16% - 46,16%
Karbohidrat - - 1,76% - 1,55%
Lemak - - - 1,77% - 29,55%
Seng (Zn) - - = 4,4 mag/kg - 2,18 mg/kg

Keterangan : (-) tidak diperiksa

Hasil analisis komposisi gizi ekstrak ikan-ikan marga Channa yang dilakukan
dalam penelitian ini agak berbeda dengan hasil analisis yang dilaporkan Firlianty et al.
(2013). Ikan yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Jambi, sedangkan yang
dianalisis oleh Firlianty et al. (2013) berasal dari Kalimantan Tengah. Firlianty et al.
(2013) melaporkan kadar protein ikan bujuk lebih tinggi dibandingkan ikan toman, tetapi
lebih rendah dibandingkan ikan gabus. Kadar albumin ikan bujuk yang dilaporkan
Firlianty et al. (2013) lebih rendah dibandingkan ikan gabus dan ikan toman. Kadar seng

ikan bujuk, ikan gabus, dan ikan toman yang berasal dari Kalimantan Tengah lebih kurang
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sama, sedangkan ikan yang berasal dari Jambi kadar seng ikan bujuk jauh lebih tinggi
dibandingkan ikan toman.

Kandungan zat-zat gizi dalam ekstrak ikan-ikan marga Channa, terutama
protein, albumin, dan seng berperan penting dalam proses penyembuhan luka. Protein
merupakan zat penting makro terbanyak dalam ekstrak ikan bujuk dengan fraksi terbesar
adalah albumin. Protein adalah polimer dari asam-asam amino. Hampir semua asam
amino yang terdapat pada protein hewan terdapat juga pada daging ikan dan diantara
asam-asam amino tersebut adalah asam amino esensial. Kekurangan protein dapat
menyebabkan gangguan dalam tahap proses penyembuhan luka. Proses penyembuhan
luka memerlukan energi, dan selama respon stres, protein dipecah untuk menyediakan
energi dan untuk mencegah hilangnya massa tubuh tanpa lemak (Chasanah et al., 2015;
Rahayu et al., 2016).

Albumin merupakan sumber antioksidan hewani yang berfungsi sebagai
pengikat radikal sehingga berperan dalam proses pembersihan dan penangkapan ROS
(Reactive Oxygen Species) (Merlot et al., 2014; Taverna et al., 2013). Ekstrak ikan yang
mengandung albumin bekerja sebagai trapping dan scavenging terhadap oksidan dan
radikal bebas serta meningkatkan fungsi imun tubuh khususnya pada penyembuhan luka
(Chasanah et al., 2015; Taverna et al., 2013).

Seng (Zn) adalah mikronutrien esensial yang sangat penting untuk kesehatan
manusia, karena peranannya yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan,
metabolisme, sistem saraf pusat, fungsi kekebalan tubuh dan penyembuhan luka. Seng
merupakan kofaktor penting untuk berbagai jenis enzim dan protein-protein fungsional
lainnya. Berbagai protein yang fungsinya bergantung pada kofaktor Zn (Zn-dependent
proteins) memiliki peran yang penting di dalam sel, antara lain dalam regulasi transkripsi,
perbaikan DNA (DNA-repair), apoptosis, regulasi matriks ekstraseluler (ECM), dan
pertahanan antioksidan tubuh. Peranan seng dalam penyembuhan luka adalah
multifaktorial, antara lain diperlukan untuk sintesis kolagen, proliferasi sel, dan
kekebalan tubuh, yang semuanya penting untuk regenerasi dan perbaikan jaringan yang
luka. Semua sel yang berproliferasi, termasuk sel-sel inflamasi, sel epitel, dan fibroblast
membutuhkan seng. Meningkatnya kosentrasi seng dapat mempercepat reaksi molekuler

yang dilakukan oleh sistem enzim yang terlibat dalam perbaikan luka. Seng juga
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diperlukan untuk produksi antibodi dan berfungsinya limfosit dengan baik dan
mempunyai peran penting dalam beberapa langkah proses pembekuan darah. Seng
merangsang aktivitas berbagai jenis enzim dan dalam tahap proliferasi dan remodeling
penyembuhan luka diperlukan untuk mencapai stabilitas membran dan pematangan
kolagen (Lin et al., 2018). Adanya kandungan protein, terutama albumin yang tinggi, dan
juga kadar Zn yang tinggi dalam ekstrak daging ikan bujuk, maka perannya sebagai bahan

yang dapat membantu penyembuhan luka sangat potensial.

B. Efektivitas ekstrak ikan bujuk terhadap penyembuhan luka

Dari hasil pengamatan, tampak bahwa pemberian ekstrak ikan bujuk per oral
secara nyata dapat mempercepat penyembuhan luka (Tabel 3, Gambar 7, Gambar 8, dan
Tabel lampiran 1). Luas luka kelompok kontrol negatif (KN), yaitu yang tidak diberi
ekstrak, pada hari-3 luas lukanya tidak berbeda dengan hari-1, sedangkan pada semua
kelompok yang diberi ekstrak ikan bujuk luas lukanya sudah berkurang sekitar 50%
(Tabel 8). Rata-rata persentase penyembuhan luka eksisi pada hari-3 didapatkan hasil
dosis rendah (47%), dosis sedang (48%) dan dosis tinggi (59%) sedangkan kontrol negatif
(0%). Pada hari ke-24 seluruh luka pada.tikus percobaan sudah semuanya sembuh

sempurna.

Tabel 3. Rata-rata persentase penyembuhan luka eksisi

Rata-rata Rata-rata persentase penyembuhan luka
persentase
penyembuhan luka Kontrol Dosis rendah | Dosis sedang | Dosis tinggi
Hari ke- negatif (2 g/kg BB) (4g/kgBB) | (6g/kgBB)
1 0+0 0+0 0+0 0+0
3 00 47 +17 48 +7 59+5
6 699 77 £12 796 7311
9 787 92+3 94+3 918
12 88+11 95+3 963 954
15 96 +4 99+1 99+1 98+2
18 99+2 100+1 100+0 100+0
21 99+1 100+0 100+0 1000
24 100+0 100+0 100+0 1000

Keterangan: Data dipresentasikan sebagai mean = SD (n=5).
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Gambar 7. Gal

tikus (kontrol negatif tidak diberi ekstrak).

Keterangan :

KN = kontrol negatif

KE1 = kelompok ekstrak dosis rendah ( 2 g/kk bb/hari )
KE2 = kelompok ekstrak dosis sedang ( 4 g/kg bb/hari )
KE3 = kelompok ekstrak dosis tinggi ( 6 g/kg bb/hari )
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100%
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0% :

Persentase Penyembuhan Luka (%)

1 6 9 12 15 18 21 24
e Kontrol negatif | 0% 0% | 69% 78%  88%  96%  99% | 99% 100%

Dosis2 g 0%  47% | 72% ' 91% | 94% 98% 99%  100%
e D0sis 4 g 0%  48%  77% 92% 95% @ 99%  100%
Dosis6 g 0% | 59% @ 79% | 94% 96% @ 99%  100%

Gambar 8. Grafik rata-rata persentase penyembuhan luka eksisi

Pada hari ke-12 tampak bahwa luka pada kelompok tikus yang diberi ekstrak,
baik dosis rendah, sedang, maupun tinggi, luas lukanya terlihat mengecil, sedangkan pada
tikus yang tidak diberi ekstrak (kontrol negatif) luas lukanya masih cukup besar (Tabel 3,
Gambar 7, dan Gambar 8). Perbedaan luas luka pada hari-12 pada kelompok tikus yang
diberi ekstrak berbeda nyata dengan luas luka tikus yang tidak diberi ekstrak. Pada hari-
18, luas luka kelompok tikus yang diberi ekstrak dosis sedang (KE2) dan tinggi (KE3)
sudah menutup sempurna (sembuh), pada kelompok tikus yang diberi ekstrak dosis
rendah (KE1) terlihat masih ada sedikit luka, sedangkan pada kelompok tikus yang tidak
diberi ekstrak (KN) luas lukanya masih cukup besar. Pada hari ke-21, luka pada seluruh
tikus yang diberi ekstrak sudah sembuh sempurna, sedangkan pada tikus yang tidak diberi
ekstrak, pada lukanya masih terlihat ada keropeng yang menandakan luka belum sembuh
sempurna (Gambar 7). Pencapaian penyembuhan luka eksisi 100% pada dosis rendah di
hari-21, sedangkan pada tikus kontrol negatif baru didapatkan pada hari-24. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak dosis sedang dan dosis tinggi lebih
cepat dalam menyembuhkan luka dibandingkan dengan dosis rendah dan yang tidak
diberi ekstrak sama sekali.
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C. Waktu epitelialisasi sempurna

Efektivitas suplementasi ekstrak ikan bujuk terhadap penyembuhan luka juga
tampak pada data waktu epitelialisasi sempurna (Gambar 9). Sebagaimana yang sudah
dijelaskan, waktu epitelialisasi sempurna adalah jumlah hari yang diperlukan untuk luka
sembuh sempurna dan semua sisa-sisa jaringan mati dari luka sudah luruh seluruhnya.

Dari Gambar 9 tampak bahwa pemberian ekstrak ikan bujuk secara nyata dapat
menurunkan waktu epitelialisasi sempurna. Artinya, pemberian ekstrak ikan bujuk secara
nyata dapat mempercepat kesembuhan luka. Pada kelompok tikus yang tidak diberi
ekstrak (kontrol) luka baru sembuh sempurna rata-rata pada hari ke-23,33, sedangkan
pada kelompok yang diberi ekstrak dosis tinggi (KE3) luka sembuh sempurna rata-rata
pada hari ke 16,67 dan dosis sedang (KE2) luka sembuh rata-rata pada hari kel7,17
sedangkan pada kelompok yang diberi ekstrak dosis rendah (KE1) luka sembuh sempurna
rata-rata pada hari ke-19,17. Waktu epitelialisasi sempurna kelompok tikus kontrol
berbeda nyata dengan ketiga kelompok tikus yang diberi ekstrak ikan bujuk, namun

peningkatan dosis suplementasi ekstrak tidak memberikan perbedaan hasil yang nyata.
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Kontrol negatif Dosis rendah Dosis sedang Dosis tinggi

Perlakuan

Gambar 9. Perbandingan rata-rata waktu epitelialisasi sempurna luka tikus
yang diberi ekstrak dan yang tidak diberi ekstrak ikan bujuk

Proses penyembuhan luka dipengaruhi oleh zat-zat yang terkandung dalam sediaan

yang diberikan, terutama zat aktif yang mempunyai kemampuan untuk mempercepat

penyembuhan dengan merangsang pertumbuhan sel-sel baru pada kulit. Gizi yang baik
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akan mendukung penyembuhan, serta menghambat dan mencegah komplikasi. Selama
proses penyembuhan dibutuhkan asupan nutrisi yang cukup seperti protein, lemak,
karbohidrat, dan mikronutrien. Penyembuhan luka pada hewan percobaan yang diberi
ekstrak ikan bujuk lebih cepat dibandingkan dengan kontrol, salah satu faktor
penyebabnya adalah karena adanya nutrisi yang terkandung dalam ekstrak ikan bujuk
tersebut, terutama protein yang tinggi (Tabel 2). Pengaruh kecukupan gizi terhadap
kesembuhan luka juga telah dilaporkan oleh beberapa peneliti (Gurnida and Lilisari,
2011; Wild et al., 2010).

Faktor lain yang berpengaruh pada efektivitas suplementasi ekstrak ikan bujuk
dalam mempercepat penyembuhan luka adalah kandungan albumin yang cukup tinggi.
Kandungan albumin ekstrak kering ikan bujuk yang digunakan dalam penelitian ini
sebesar 33,3% (Tabel 2). Albumin merupakan sumber antioksidan hewani yang berfungsi
sebagai pengikat radikal bebas' sehingga berperan dalam proses pembersihan dan
penangkapan ROS (Reactive Oxygen Species) (Merlot et al., 2014).

Albumin mempunyai banyak gugus sulfhidril’ (-SH) yang dapat berfungsi
sebagai pengikat radikal bebas, oleh sebab itu bahan alam yang kaya albumin dapat
bersifat sebagai antioksidan dan sekaligus bersifat hepatoprotektif. Albumin terlibat
dalam pembersihan radikal bebas oksigen yang diimplikasikan dalam patogenesis
inflamasi (Taverna et al., 2013). Larutan fisiologis albumin serum manusia telah
dibuktikan menghambat produksi radikal bebas oleh leukosit polimorfonuklear.
Kemampuan pengikatan ini berhubungan dengan melimpahnya gugus sulfhidril (-SH)
dalam albumin. Protein yang kaya akan gugus —SH mampu mengikat logam-logam
berbahaya dan juga senyawa-senyawa yang bersifat radikal bebas (McBean, 2017).
Ekstrak ikan yang mengandung albumin bekerja sebagai trapping dan scavenging
terhadap oksidan dan radikal bebas serta memiliki kemampuan untuk meningkatkan
fungsi imun tubuh khususnya pada penyembuhan luka. Kadar albumin yang rendah dapat
memperlambat respon kekebalan tubuh untuk mengatasi infeksi sehingga dapat
memperlambat proses penyembuhan luka (Chasanah et al., 2015; Taverna et al., 2013).

Albumin juga berperan dalam mengatur tekanan osmotik di dalam darah dan
merupakan hampir 50% protein plasma. Ketika luka, kulit akan menunjukkan tanda

inflamasi dimana benda asing dari luar tubuh dapat masuk melalui luka yang terbuka
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seperti luka eksisi. Masuknya benda asing dapat memicu gangguan tekanan hidrostatik,
dimana cairan intrasel akan masuk ke dalam sel karena adanya perbedaan kosentrasi di
dalam dan di luar sel melalui jalur osmotik sehingga menyebabkan sel mengalami
pembengkakan. Pada kondisi ini albumin dibutuhkan untuk menjaga tekanan osmotik di
dalam maupun diluar sel (Gonzalez et al., 2016; Reinke and Sorg, 2012).

Peranan albumin pada fase maturasi luka adalah sebagai bahan dasar untuk
pembentukan kolagen. Kolagen berkembang cepat menjadi faktor utama pembentuk
matriks. Serabut kolagen pada awalnya terdistribusi acak membentuk persilangan dan
beragregasi menjadi bundel-bundel fibrin yang perlahan menyebabkan penyembuhan
jaringan dan meningkatkan kekakuan serta kekuatan ketengangan serabut kolagen.
Pengembalian kekuatan dan ketegangan jaringan akan berjalan secara perlahan karena
deposisi  jaringan kolagen secara terus-menerus, remodeling kolagen selama
pembentukan jaringan parut tergantung pada proses sintesis dan katabolisme kolagen
yang berkesinambungan (Gonzalez et al., 2016; Reinke and Sorg, 2012).

Ekstrak ikan bujuk juga mengandung Zn dalam jumlah yang cukup tinggi, yaitu
sebesar 4,40 mg/kg (Tabel 2). Zn mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
penyembuhan luka, antara lain dalam sintesis kolagen, proliferasi sel, dan kekebalan
tubuh, yang semuanya penting untuk regenerasi dan perbaikan jaringan yang luka.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, seng merupakan kofaktor penting untuk
berbagai jenis enzim. Berbagai protein yang fungsinya bergantung pada kofaktor Zn (Zn-
dependent proteins) memiliki peran yang penting di dalam sel, antara lain dalam regulasi
matriks ekstraseluler (ECM) dan pertahanan antioksidan tubuh. Peranan seng dalam
penyembuhan luka adalah multifactorial, antara lain untuk sintesis kolagen, proliferasi
sel, dan kekebalan tubuh, yang semuanya penting untuk regenerasi dan perbaikan
jaringan yang luka. Semua sel yang berproliferasi, termasuk sel-sel inflamasi, sel epitel,
dan fibroblast membutuhkan seng. Meningkatnya kosentrasi seng dapat mempercepat
reaksi molekuler yang dilakukan oleh sistem enzim yang terlibat dalam perbaikan luka.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas suplementasi ekstrak ikan
bujuk dalam mempercepat penyembuhan luka antara lain disebabkan karena kandungan

nutrisinya, terutama protein, albumin dan mineral Zn yang tinggi. Namun demikian tidak
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tertutup kemungkinan ada senyawa-senyawa lain yang juga berperan dalam percepatan
proses penyembuhan luka yang disebabkan oleh ekstrak ikan bujuk ini.
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Suplementasi ekstrak ikan bujuk (Channa lucius) dapat mempercepat proses
penyembuhan luka eksisi pada tikus putih, yang ditandai dengan semakin
cepatnya pengurangan luas luka dan makin cepatnya waktu epitelialisasi
sempurna.

Ekstrak ikan bujuk mengandung senyawa-senyawa yang dapat mendorong
proses penyembuhan luka, antara lain protein sebesar 73,16% dan albumin
sebesar 33,3%.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui mekanisme penyembuhan luka
yang disebabkan oleh ekstrak ikan bujuk.
Perlu dilakukan pengamatan histopatologis terhadap luka yang diberi perlakuan

ekstrak ikan bujuk.
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